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Uji Aktivitas Antiangiogenesis Kombinasi Celecoxib dan 5-Fluorourasil
terhadap Sel PMN Pembuluh Darah Membran Korioalantois Telur
Ayam Berembrio yang Diinduksi BFGF

Celerina Ese &, Iwan Sahrial Hamid 2, Angelica Kresnamurti @
Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga

ABSTRAK

Angiogenesis merupakan peristiwa kompleks yang bergantung pada
interaksi matriks ekstraselular sebagai mediator yang menstimulasi migrasi
dan proliferasi sel. Fase terawal angiogenesis lebih melibatkan migrasi sel
daripada pembelahan sel. Pembuluh darah kapiler utuh atau yang baru saja
mengalami peradangan akan distimulasi oleh faktor angiogenik (bFGF)
sehingga terjadi migrasi sel endotel kapiler menuju tempat peradangan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
kombinasi Celecoxib dan 5-Fluorouracil terhadap jumlah sel PMN pada
membran Kkorioalantois telur ayam berembrio (TAB) yang diinduksi oleh
bFGF. Penelitian ini menggunakan 25 butir telur ayam berembrio (TAB)
yang terbagi dalam lima kelompok perlakuan, terdiri dari kelompok I:
merupakan kelompok kontrol positif dengan bFGF, kelompok II:
merupakan kelompok kontrol negatif dengan pelarut Tris-HCI, kelompok
I1I: merupakan kelompok perlakuan | dengan bFGF dan Celecoxib,
kelompok 1V: merupakan kelompok perlakuan 1l dengan bFGF dan 5-
Fluorouracil, dan kelompok V: merupakan kelompok perlakuan 111 dengan
bFGF, Celecoxib, dan 5-Fluorouracil. Semua bahan uji diinokulasikan pada
TAB melalui media paper disc. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa rerata jumlah sel PMN tertinggi terdapat pada kelompok K | yaitu
sebesar 14,00 + 4,32. Kelompok K Il menunjukkan rerata jumlah sel PMN
yaitu sebesar 5,25 + 2,22. Kelompok K I1I menunjukkan rerata jumlah sel
PMN vyaitu sebesar 6,50 + 2,38. Kelompok K IV menunjukkan rerata
jumlah sel PMN yaitu sebesar 5,67 + 2,08. Kelompok K V menunjukkan
rerata jumlah sel PMN vyaitu sebesar 4,33 + 4,16. Data diatas menunjukkan
bahwa pada kelompok K I1I, 1V, dan V memberikan hasil yang berbeda
bermakna terhadap kelompok K 1. Simpulannya adalah pemberian
kombinasi Celecoxib dan 5-Fluorouracil dapat menurunkan jumlah sel
PMN pada histopatologi membran korioalantois telur ayam berembrio yang
diinduksi dengan bFGF.

Kata Kunci : Angiogenesis, bFGF, Sel PMN, Membran Korioalantois,
Paper Disc.



Antiangiogenesis Activity Test of Combination of Celecoxib and
5-Fluorouracil againstPMN Cell of Chorio Allantoic Membraneof
BFGF-Induced Embryonated Chicken Eggs

Celerina Ese &, Iwan Sahrial Hamid 2, Angelica Kresnamurti @
Faculty of Pharmacy Widya Mandala Catholic University Surabaya
Faculty Of Veterinary Medicine Airlangga University

ABSTRACT

Angiogenesis is a complex event that is dependent on extracellular
matrix interactions as a mediator that stimulates cell migration and
proliferation. The early stages of angiogenesis further involve cell migration
rather than cell division. Capillary blood vessels intact or who have recently
experienced inflammation stimulated by the angiogenic factor (bFGF)
resulting in capillary endothelial cell migration toward the
inflammation.The purpose of this study was to determine the effect of the
combination of Celecoxib and 5-Fluorouracil on the number of PMN cell
chorio allantoic membrane(CAM) induced by bFGF. The study was
conducted in an effort to prevent the growth of cancer. This study uses 25
embryonated chicken eggs (TAB) divided into five treatment groups,
consisting of Group I: was a positive control group with bFGF, group II:
was a negative control group with a solvent Tris-HCI, group Il1: was a first
group treatment with bFGF and Celecoxib , group IV: was a second group
treatment with bFGF and 5-Fluorouracil, and group V: was a third treatment
group with bFGF , Celecoxib, and 5- fluorouracil. All of the test material
was inoculated on TAB through paper disc.Results from this study showed
that the average number of PMN cells was highest in the group of K I in the
amount of 14.00 + 4.32 . Group K |1 shows the mean number of PMN cells
that is equal to 5.25 + 2.22 . Group K 11l shows the mean number of PMN
cells that is equal to 6.50 + 2.38 . Group K IV shows the mean number of
PMN cells that is equal to 5.67 + 2.08 . K V group shows the mean humber
of PMN cells is 4.33 + 4.16 . The above data shows that the K group 11, IV
, and V give significantly different results against the group K I.The
conclusion is that the administration of a combination of Celecoxib and 5-
Fluorouracil can lower the number of PMN cells.

Key words : bFGF, PMN cells, Chorio Allantoic Membrane, Paper Disc.
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